
Sub Bagian Humas dan Tata Usahal

Radar Bali

K Rl Perwakilan Provinsi BaliBP

2B

e

i
l, I,.r_ JflnnofrrurS ;

amBe
[_

DBa

ranc

API

T

kami. Tapi karena eksekutif
yang tidak menl;irim dokumen
lengkap," papar Satria dalam
rapat, kemarin(2lll).

surat No 900/009/DPRD terse_
but ditujukan kepada penjabat
sementara (Pjs) Bupati Badung.

-Dijelaskan, dokumen pen-
dukung yang dimaksud di an-
taranya rancangan peraturan
daerah (Ranperda) ApBD 20 | 6.
Berdasarkan UU 23 / 20 | 4, keoa-
la daerah wajib memberikan
Ranperda APBD beserta doku-
men pendukung I ainnya kepada
clewan. Tapi, sampai saar ini
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Hal

iDewan Sebut

;Dokumen untuk
Pendukung Tak Ada Kami
MANGUPURA - Anggaran

Pendapatan Belania Dierah
(MBD)20t 6 Badungharnpir Rp
4 triliun teranc am tidak bisa tei_
pakai. Dalam rapat Badan An-
ggaran (Bang3ar) dengan Tim
Anggaran Pernerintah Daerah
(lllol Kaburparen Badung,
tidak menemui kata sepakat. 

"
Kepada rim TAPD eksekutif

dipimpin Sekretaris Kabu-,
paten 

-(Sekkab) Kompyang R
Swandika. Kertua Komisi-llI
DPRD Badung Nyoman Satria
menyatakan, belum mener_r
ima dokumen lengkap dari
eksekutif. Sehirrgga Dewan be-
lum bisa menrutuskan untuk
menyetujui ApBD 2016.

"Kami sudah mengirim surat
ke Mendagri. Bahwi, kami be-
lum meneiima dokumen pen-
dukung untuk mengesahkan.
Kami ingin Mendagri tahu, ka-
lau seandainya ApBD Badung
tidak disahkan, bukan salai

surat
engirim
idagri.
belumBahwal

mener men

m
;untuk
n. Kami

ingin tahu,
kalau

APBD tidak
di an salah

Ketua Badung

dokumen ada
masukke diketa-
hui,APBD l6 sebesar
Rp 3,6 niliun. yangkarni

bupati itukirim ke penj
sangat sege ya. Kalau
tidak ditindhkl i, waktu

politisi

PBD pal-
r diketuk

ber.
kseku ti f

memilik 20 hari
kerja untuk do-
kumen ngan 20
hari kerja itu Itu
belum keluar
kota dan meheili kampa-

l'imbuh Shtiirr.
Selain teradca;r idak bish

ran (Sil-
III Made

016

Sumerta memlpertanyakan
srlpa yang menbapai Rp 212,1
miliar pada 2016 mendatang.
Menurutnya, silpa ini banyal
disebabkan sejumlah kegiaian
yang tidak jalan. Dia menunjuk
pilkel yang hingga kini belum
,elas, semFntaFa anggaran_
nya sudah dial$kasikan. Dia
sepakat silpa digirnakan untuk

program-f, rogram yang belum
terakomodasi dalam musren-
bang. Pada kesempatan itu,
politisi PDI Perjuangan terse-
but juga rnemipta ketegasan
soal hibah. "Soal hibah ini
harus jelag. App perkemban-
gannya ya4g ter?khiri' katanya.
Sementara itu, anggota

Komisi IV GuTi Anom Gu-

manti mempentanyakan pe-
manfaaran Silpd Rp 2L2mlIiar
tersebut.'Apakah eksekutif
akan mengajukan program?
Iangan sampai Silpa ini dom-
inan diaqbil eksekutif, se-
mentara legislatif tetap tirk
bisa menyalurkan aspirasi
masyarakaq' sindir politisi asal
Kuta itu. (s{n/dfo)

digunakan, d['v
menanyakan daf a
penggunaan an[1g
pa). anggota Xorf is

lebih
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PELIMPAHAN:
Nyoman
Muslhra

mengacun9xan
dua iempolnya

$at pelimpahan
tahap kedua

kasus korupsi
pengadaan

lahan Undiktha
. di Kelari

Sindrraia.

Suarsa-Mustiara
Segera Disidang
Dugaan Mark Up Harga Lahan (ampus Undiksfra

SINGARAIA - Dua rersangka dalam kasus dugaan narA- up harga tafah
untuk pengadaan lahankampus di Universitas pendidikan Ganesha fiJn,
diksha) Singaraja, segera disidang. Kedua tersNngka itu adalah I Wfoan
Suama dan Nyoman Mustiara. Keduanya resmi filimpahkm kepada i4ksa
penUntut umum, dan segera dilimpahkan ke {engadilan tindak pidana
kon+si (tipikor), setidaknya dalam dua pekanlke depan.

Kedua tersangkayangselama ini telah menghirni sel penjara, itu dabng
ke K.iaksaan Negeri (Kejari) Singaraja, kemariri(2/l I ). Keduanya dibpwa
ke Kciari Singarala sehtarpulul 10.00 pag unt$kmenialani pelimpafran
tahaD dua, mulai dari berkas smpai termngkl r 

I

Singaaja, diduga
pada tahun 2010
Harga tanah saat itu
diperkirakan hanya Rp s
juta. Namun
dilakukan apraisl,
lanah melambung m€nladi

EP 19'9 i't" 
--r Akibat kejadian nu, nega.a

diduga mgngalami herugian
sebesar Ro 5.22 mfliar.

I 'Dalam kasus tersbut,
penyidik di Kejaksan
(Kejati) Bali menetapkan
llma

Ecl isi ' ,.d4g,J
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Sambungan dari hal 21

!9limpahan itu dilakukan jaksa pepy-
idikWayan Suardi kepada jaksa penuntu

tan berada di Kabupal{n Buleleng.

rqrK vvayan Duarqr KepaoaJaksa penunfutl
umum di Kejari Singaraja. pelimpatianl
sengaja dilakukan di Kejari Singar4ja,l
mengrngat /o cus delicti atau lokasi kejalia- |
tan herqda di l(alrrrnqtdn Prrlal--- I

Kedua tersangka terlihat santai sarrlbil
lenunggu proses pemberkasan. Mbr-
ka berdiam diri di salah satu ruandan
lng atla di Seksi Pidapa Khusus Kehri
ngaraja didamping dleh kuasa hukilin

menunggu proses pemberkasan. Mbr-
eka berdiam di.ri di salah satu ruandan
yang atla di Seksi Pidapa Khusus Ke&ri
Singaraia didampinsi dleh kuasa hulrlinSingaraja didampingi'dleh kuasa hukrlin
masing-masing. Suarsa terlihat mer,_
Cffikarrkemela tatit lengan paniah g
berwarna kuning, sementara Musiiari
mengerrdkan kemeja putih. ',

- 
Proses pemberkasan bgrjalan cukup laira

dan tertutup. Keduanya paru dibawa turun
sekitar pukul 13.30 siahg, dan langsung
dibawa kembali ke Lapas Singaraia. fal hi
keduan'7a kembali menjalan"i penahanhn
untuk 2'C hari ke depan, di bawah penga-
wasan iaksa penuntut urnum.

Suarsa ditahan atas dasar surat perinthh
penaha:ran (tingkat penuntutan) nompr
PRINT-g21/p. r.Lt lFt.r / tr 12015. semen_
tara Mlrstiara ditahan atas dasar suiat
nornl PRINT-922 / P. t .t | / Ft.r / | 1 / 2oXs.

itrrretrrdBhatn Ddsrt4fr4ld***
tahun 20l0lalu.

"Peran keduanya berbeda. Terspngka
uarsa berpera_n-sebagai ketua lpani-uarsa uerperan seDagar Kftualpani_
a pengadaap lahan. Kalaul Mu*iiara,
:b.aq,a1 .p"liUl] Makanya, lUerkf snya

a," jelas \4{idhartama.
rSementara itu, Ketut llgastawa, kuasa
{ukum Nyoman Mustiara menegaskan
$iennya menjual harga tarrah dalam har-
$ VanS wajar. Apalagi harga tanah di Bali

$nSar fluktualc.if. "Namanya haga barang,

fal_agt tanah, pasti fluktuaktif. Coba iru yang
{i Kubutambahan. Dulu sebelum aai isJ

lfndara 
yang lirik saja nggak ada. Seliarang

Dalim kasus tersebut, iaksa Oenvidik
di Kejaksaan Tinggi (Keiati) fhti riren_
etlpk_a! lima orang tersangkaJ Mereka
adalah ketua panitia pengidaan lahan
Wayan Suarsa; pemilik lalan Nyoman
Mustiara; Perbekel finengdalem Nengah
Nawa; Kepala Bagian pere{rcanaan Uni_
versitas Pendidikan Ganesha (Undiksha)
Singaraja Sri Putu Sugirinata, dan I Dewa
Komang Indra _yang diduga menjadi
maketar ranah. (eps/yes)
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[<"auunyu akan berhadapan tlengpn em-
par JaKsa penuntut umum, yakni Idh Ketut
Slit, Akmal Kodrat, I Wayan Suardi, dan
putu Gede Suriawan.

I laksa penyidik Wayan Suard,i, tak bicara
panyak.terkait pelimpahan iru.,,peli,npa_
pan tahap.dua. Memang harus kami
pmpahkan ke sini (Kejari Singaraja, Red)
farena locus-hya di sinii'fata Suardi.
I Kasi Pidsus Kejari Singa aja I Gede
fVidhartama m€ngatakan, keJ. .crsang-

[a dilimpah].an dalam dua berkas bei-
peda, namun masih dalam perkara yang

fama. Yakni dugaan penggelembungan
rga tanah untuk kampus Universitas

baru ada isu saja sud]ah puluhu., i.rtu Ji
sanai'kata Ngastawa.

Sedangkan Made Sudana, kuasa hukurfr
dari Wayan Suarsa, tak bicara banvak teil
kaitpenahanan kliennya di tingkat penurJ
tutan. "Kita lihat saja nanti di persidangarl.
Yang jelas, penentuan harga itu bukaf
dilakukan klien kami, tapi dilakukan tirf
independen," kata Sudana.

Untuk diketahui, dugaan mark upha|y
ga tanah untuk pengadaan kampup
Fakultas Olahraga dan Keseharan (pbxD
Undiksha Singaraja, diduga terjadi padi
tahun 2010 lalu. Hargq, tanah saal itri

-diperhirakan hanya Rp 5 juta. Namurf
tttgiilftilakukan apiaisal, harga tanal;

melanrbung menjadi $p lB,5 juta. Akibal
kejadian itu, negara diduga mengalpmi
kerugi44 sebesar Rp S,22rniliar. 
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